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Abstrak

Kanker usus merupakan salah satu penyakit yang dapat dicegah melalui kesadaran kesehatan yang
baik dan deteksi dini. Namun, kurangnya edukasi kesehatan di kalangan remaja menjadi
tantangan dalam upaya pencegahan penyakit ini. Program kemitraan masyarakat (PKM) ini
bertujuan untuk memberikan edukasi dan meningkatkan pemahaman siswa SMP lbu Kartini
Semarang tentang pola hidup bersih dan sehat (PHBS), faktor risiko, serta deteksi dini kanker
usus. Selain itu, program ini juga memperkenalkan aplikasi mobile Oncodoc sebagai sarana untuk
deteksi dini kanker secara mandiri. Kegiatan dalam program ini mencakup sesi edukasi kesehatan,
demonstrasi penggunaan aplikasi mobile Oncodoc, serta evaluasi pemahaman peserta melalui
diskusi dan tanya jawab. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa setelah mengikuti program,
pemahaman siswa mengenai faktor risiko kanker usus, pentingnya pola hidup sehat, dan manfaat
deteksi dini meningkat secara signifikan. Siswa juga menunjukkan ketertarikan terhadap
penggunaan teknologi sebagai alat bantu dalam menjaga kesehatan. Temuan dari program ini
mengindikasikan bahwa edukasi berbasis teknologi dapat menjadi metode yang efektif dalam
meningkatkan kesadaran kesehatan remaja. Oleh karena itu, program serupa direkomendasikan
untuk diperluas ke sekolah lain dengan tambahan sesi tindak lanjut guna memastikan pemanfaatan
aplikasi secara optimal dalam mendukung edukasi kesehatan.

Kata kunci: Aplikasi Mobile, Kesadaran Kesehatan, Deteksi Dini, Kanker Usus, Pendidikan
Remaja

Abstract
Colon cancer is a preventable disease through proper health awareness and early detection.
However, the lack of health education among adolescents presents a challenge in preventing this
disease. This community partnership program aims to provide education and enhance the
understanding of students at SMP Ibu Kartini Semarang regarding clean and healthy living
behaviors, risk factors, and early detection of colon cancer. Additionally, this program introduces
the Oncodoc mobile application as a tool for independent early cancer detection. The activities
within this program include health education sessions, demonstrations of the Oncodoc mobile
application, and evaluations of participants' understanding through discussions and Q&A
sessions. Evaluation results indicate that after participating in the program, students' knowledge
of colon cancer risk factors, the importance of a healthy lifestyle, and the benefits of early
detection increased significantly. Furthermore, students demonstrated a strong interest in using
technology as a tool to support health management. Findings from this program suggest that
technology-based education can serve as an effective method to enhance adolescent health
awareness. Therefore, similar programs are recommended to be expanded to other schools with
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additional follow-up sessions to ensure the optimal utilization of the application in supporting
health education.

Keywords: Mobile Application, Health Awareness, Early Detection, Colon Cancer, Adolescent
Education

1. PENDAHULUAN

Kanker usus merupakan penyakit yang dipicu oleh faktor lingkungan dan makanan [1].
Makanan dengan kandungan lemak yang tinggi dapat memicu terjadinya kanker usus. Riwayat
kanker usus berbeda-beda dan dapat dikaitkan dengan beberapa faktor seperti riwayat keluarga,
gaya hidup, pola makan, dan keberadaan polip [2]. Kanker usus menjadi salah satu penyebab
utama kematian akibat kanker di dunia, termasuk di Indonesia [3]. Data dari Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia menunjukkan bahwa kasus kanker usus terus meningkat, terutama
akibat kurangnya kesadaran masyarakat akan faktor risiko dan pentingnya deteksi dini. Selain itu,
berdasarkan Global Cancer Statistics 2020 ditampilkan pada Tabel 1, kanker usus merupakan
salah satu jenis kanker tertinggi ketiga untuk kasus kematian [4]. Tingginya tingkat kematian
kanker usus yaitu di angka 576.858 dan munculnya kasus baru berjumlah 1.148.515 menjadi
perhatian khusus dalam meningkatkan layanan kesehatan.

Tabel 1. Statistik Jumlah Kasus dan Jumlah Kematian Kanker

Situs Kanker Jumlah Kasus Baru Jumlah Kematian
Kanker Payudara 2.261.419 684.996
Kanker Paru — paru 2.206.771 1.796.144
Kanker Prostat 1.414.259 375.304
Kanker Kulit Nonmelanoma 1.198.073 63.731
Kanker Usus 1.148.515 576.858

Pada remaja, edukasi kesehatan mengenai kanker usus masih minim. Padahal,
pemahaman yang baik sejak dini dapat membantu membentuk pola hidup sehat dan meningkatkan
kesadaran terhadap gejala awal penyakit [5]. Sekolah memiliki peran penting dalam memberikan
edukasi kesehatan kepada siswa melalui kurikulum, seminar kesehatan, serta kolaborasi dengan
tenaga medis [6]. Dengan menyediakan informasi yang akurat dan program edukasi yang
menarik, sekolah dapat membantu siswa memahami pentingnya pencegahan kanker usus dan
menerapkan gaya hidup sehat sejak dini [7]. Namun, dalam beberapa kasus, sekolah mungkin
belum sepenuhnya optimal dalam memberikan edukasi kesehatan mengenai kanker usus [8]. Oleh
karena itu, program kemitraan ini diadakan untuk mendukung upaya sekolah dalam meningkatkan
pemahaman siswa mengenai kanker usus dan pentingnya deteksi dini.

Seiring dengan perkembangan teknologi, pemanfaatan aplikasi mobile sebagai media
edukasi kesehatan menjadi alternatif inovatif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat [9].
Kegiatan PKM ini bertujuan untuk memberikan edukasi dan pengetahuan tentang pola hidup
bersih dan sehat (PHBS) dan karakteristik kanker usus, serta pengenalan aplikasi mobile Oncodoc
(https://oncodoc.id/) sebagai sarana untuk deteksi dini kanker secara mandiri. Peserta program ini
adalah siswa SMP Ibu Kartini Semarang karena usia remaja merupakan tahap perkembangan di
mana kebiasaan hidup sehat mulai terbentuk dan dapat berpengaruh dalam jangka panjang. Pada
tahap ini, remaja cenderung lebih responsif terhadap edukasi kesehatan dan memiliki potensi
besar untuk mengadopsi perilaku hidup sehat yang akan membantu mereka dalam mencegah
berbagai penyakit di masa depan [10], termasuk kanker usus. Selain itu, kesadaran sejak dini
mengenai faktor risiko dan deteksi dini [11] dapat membantu menurunkan angka kejadian kanker
usus di masa mendatang. Kegiatan dalam program ini meliputi sesi edukasi kesehatan tentang
PHBS dan pengenalan kanker usus, demonstrasi penggunaan aplikasi mobile Oncodoc, serta
evaluasi pemahaman peserta melalui diskusi dan tanya jawab. Melalui rangkaian kegiatan ini,
diharapkan siswa tidak hanya memahami pentingnya pola hidup sehat, tetapi juga mampu
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memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung deteksi dini dan pencegahan kanker usus.
2. METODE

Metode pelaksanaan kegiatan PKM ini dilakukan dengan tujuh tahapan seperti yang
tercantum dalam gambar 1. Tahapan pelaksanaan program ini meliputi penentuan mitra, analisis
masalah pada mitra, penentuan tujuan, penyusuan materi, pelaksanaan program kemitraan,
evaluasi kegiatan, dan pelaporan.

: " n Penentuan
Penentuan mitra —{ Analisis masalah > tujuan

Pelaksanaan Penyusunan
program kemitraan materi

¥

Evaluasi

kegiatan e

Gambar 1. Alur pelaksanaan program kemitraan

2.1 Penentuan mitra

Mitra dalam program ini adalah SMP Ibu Kartini Semarang yang beralamat di JI. Imam
Bonjol No0.199, Pendrikan Kidul, Kec. Semarang Tengah, Kota Semarang (Gambar 2). Pemilihan
mitra ini didasarkan pada pentingnya memberikan edukasi kesehatan sejak dini kepada siswa
sekolah menengah pertama, khususnya mengenai penyakit kanker dan upaya pencegahannya.
Selain itu, sekolah ini memiliki lingkungan yang mendukung untuk implementasi program
edukasi dan pelatihan, sehingga dapat menjadi contoh bagi institusi pendidikan lainnya dalam
meningkatkan kesadaran akan kesehatan bagi siswa. Penting bagi siswa SMP Ibu Kartini untuk
memahami edukasi tentang penyakit kanker dan bagaimana penanganannya.

2.2 Analisis Masalah

Langkah ini dilakukan untuk memahami tingkat kesadaran siswa terhadap kanker usus
dan pola hidup sehat yang diterapkan di lingkungan sekolah. Dengan mengidentifikasi tantangan
utama dalam edukasi kesehatan, program ini dapat menyesuaikan pendekatan yang paling efektif
dalam menyampaikan materi edukasi dan meningkatkan pemahaman siswa.

2.3 Penentuan Tujuan

Tujuan utama dari program ini adalah meningkatkan pemahaman siswa SMP Ibu Kartini
Semarang tentang pentingnya pola hidup sehat dan deteksi dini kanker usus. Selain itu, program
ini bertujuan untuk mengenalkan aplikasi mobile Oncodoc sebagai alat bantu dalam mendeteksi
dini penyakit kanker secara mandiri.
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2.4 Penyusunan materi

Materi yang disusun dalam program ini meliputi informasi dasar mengenai PHBS, kanker
usus, faktor risiko, cara pencegahan, serta panduan penggunaan aplikasi mobile Oncodoc. Contoh
materi dapat dilihat dalam gambar 3. Materi ini dirancang agar sesuai dengan tingkat pemahaman
siswa SMP sehingga lebih mudah dipahami dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
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24 N 5 Meningkatkan proses belajar mengajar penyebab mutasi gen tersebut belum
v o \’ ﬁ 3 g dan para siswa diketahui dengan pasti. Meski
= j = penyebabnya tidak diketahui, ada
S [, (([\ ﬂ beberapa gaya hidup yang diduga
! L N U . oo, Guru hingga masyarakat lingkungan dapat meningkatkan risiko seseorang
K LS HE sekolah menjadi sehat. terkena penyakit kanker usus besar.
i
e
Gejala Kanker Usus Besar Upaya yang dapat dilakukan untuk %? Oeoboc
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* Menghindari konsumsi alkohol.
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 Berat badan menyusut tanpa alasan jelas  Z#= * Mempertahankan berat badan ideal. (58] g "'my
« Anemia atau kurang darah o - « Berolahraga secara teratur. '
- Q ~ .

Gambar 3. Materi tentang kanker usus

2.5 Pelaksanaan program kemitraan

Tahap ini mencakup implementasi program secara langsung di sekolah mitra. Kegiatan
meliputi sesi edukasi kesehatan tentang PHBS dan kanker usus, demonstrasi penggunaan aplikasi
Oncodoc, serta diskusi interaktif dengan siswa untuk memastikan pemahaman mereka terhadap
materi yang diberikan.

2.6 Evaluasi kegiatan
Evaluasi dilakukan dalam dua tahap, yaitu sebelum dan setelah pelaksanaan program.
Tujuannya adalah untuk mengukur efektivitas program dalam meningkatkan kesadaran siswa
serta memahami aspek mana yang masih perlu diperbaiki untuk meningkatkan dampak program
di masa mendatang.
Tabel 2. Soal evaluasi

P
o

Soal Pre-Test/Post-Test

Apa kepanjangan dari PHBS

Manakah manfaat dari menerapkan PHBS di sekolah

Salah satu contoh perilaku PHBS di sekolah

Salah satu kebiasaan yang harus diterapkan untuk menjaga kebersihan lingkungan sekolah adalah
Mengapa olahraga secara teratur dianjurkan dalam PHBS di sekolah
Salah satu Langkah memberantas jentik nyamuk disekolah adalah
Apa yang dimaksud dengan kanker usus besar

Gejala kanker usus besar

Apa yang perlu dilakukan untuk mencegah kanker usus besar
Faktor risiko utama kanker usus besar

OO |N[ O~ [WN |-

=
o

2.7 Pelaporan

Setelah evaluasi selesai, laporan akhir disusun untuk mendokumentasikan hasil kegiatan,
termasuk peningkatan pemahaman siswa, tantangan yang dihadapi, serta rekomendasi untuk
keberlanjutan program. Laporan ini juga dapat digunakan sebagai referensi bagi institusi lain yang
ingin menerapkan program serupa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pelaksanaan Program

Pelaksanaan kegiatan berlangsung pada hari Rabu, 19 Februari 2024, dimulai pukul 08.00
hingga 10.00 WIB. Kegiatan diawali dengan koordinasi dan persiapan peserta, kemudian
dilanjutkan dengan sambutan dari Ketua Tim Pelaksana, Ika Novita Dewi, MCS, serta sambutan
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dari Kepala Sekolah, Ibu Tri Siswanti, S.Pd. Setelah itu, Ardytha Luthfiarta, M.Kom membagikan
pre-test kepada peserta untuk mengukur pemahaman awal mereka.

Materi edukasi kesehatan mengenai Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) serta
pengenalan kanker usus disampaikan oleh Dhita Aulia Octaviani, M.Keb. Sesi selanjutnya adalah
demonstrasi penggunaan aplikasi mobile Oncodoc, yang dipandu oleh Abu Salam, M.Kom.
Kegiatan diakhiri dengan evaluasi pemahaman peserta melalui diskusi dan sesi tanya jawab, serta
pembagian post-test yang dipandu oleh Danang Wahyu Utomo, M.Kom dengan tujuan untuk
mengukur peningkatan pemahaman siswa setelah mengikuti kegiatan ini. Kegiatan ini
terdokumentasi dalam gambar 4.

o b R
(b). Pembagian sqal
g f—

(c). Penyampaian materi (d). Peserta dan pemateri
Gambar 3. Pelaksanaan kegiatan

3.2 Tingkat Kesadaran Sebelum dan Sesudah Program

Evaluasi program ini dilakukan melalui pre-test dan post-test yang diikuti oleh 28 siswa.
Sebelum program berlangsung, banyak siswa belum memahami faktor risiko kanker usus, seperti
pola makan yang tidak sehat, kurangnya aktivitas fisik, dan konsumsi makanan tinggi lemak.
Selain itu, sebagian besar siswa tidak mengetahui pentingnya deteksi dini kanker usus serta
manfaat teknologi dalam membantu deteksi dan pencegahan penyakit ini. Hal ini terlihat dari
hasil pre-test yang menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki pemahaman yang rendah
terkait faktor risiko, gejala awal, dan metode pencegahan kanker usus.

Setelah sesi edukasi dan demonstrasi penggunaan aplikasi Oncodoc, terjadi peningkatan
signifikan dalam pemahaman siswa mengenai pola hidup sehat dan pentingnya deteksi dini.
Misalnya, sebelum program, hanya 14 siswa (50%) yang mengetahui kepanjangan PHBS, namun
setelah mengikuti edukasi, jumlahnya meningkat menjadi 27 siswa (95%). Selain itu, pemahaman
tentang manfaat PHBS juga mengalami peningkatan dari 11 siswa (40%) menjadi 25 siswa (88%),
yang menunjukkan bahwa siswa semakin memahami pentingnya pola hidup sehat di lingkungan
sekolah. Pemahaman tentang faktor risiko utama kanker usus besar juga mengalami peningkatan
dari 8 siswa (28%) menjadi 22 siswa (78%), menunjukkan bahwa siswa lebih memahami berbagai
faktor yang dapat meningkatkan risiko terkena kanker usus. Hasil lengkap perbandingan pre-test
dan post-test dapat dilihat dalam gambar 4. Secara keseluruhan, program edukasi ini berhasil
meningkatkan pemahaman siswa terhadap pentingnya pola hidup sehat serta deteksi dini kanker
usus besar. Metode pembelajaran berbasis teknologi, seperti penggunaan aplikasi Oncodoc,
terbukti menjadi pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kesadaran kesehatan di kalangan
remaja. Program serupa dapat direkomendasikan untuk diterapkan di sekolah lain guna
memperluas manfaat edukasi kesehatan berbasis teknologi.
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Perbandingan Kesadaran Siswa Sebelum dan Sesudah Program
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Gambar 4. Perbandingan kesadaran siswa sebelum dan sesudah program

3.3 Respons Siswa terhadap Program

Sebagian besar siswa menunjukkan ketertarikan tinggi terhadap aplikasi Oncodoc dan
metode pembelajaran yang interaktif. Banyak yang menyatakan bahwa pendekatan ini lebih
menarik dibandingkan metode konvensional seperti ceramah. Siswa merasa lebih antusias dalam
mengikuti sesi edukasi karena materi disampaikan secara visual dan praktis melalui aplikasi
mobile. Demonstrasi penggunaan Oncodoc membantu siswa memahami bagaimana teknologi
dapat berperan dalam mendukung kesehatan mereka. Selain itu, sesi diskusi dan tanya jawab
memungkinkan siswa untuk mengklarifikasi pemahaman mereka tentang faktor risiko kanker
usus dan cara pencegahannya.

Beberapa siswa juga menyatakan bahwa aplikasi Oncodoc memberikan wawasan baru
mengenai deteksi dini kanker, dan mereka tertarik untuk berbagi informasi ini dengan keluarga
dan teman-teman mereka. Secara keseluruhan, program ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman siswa tetapi juga mendorong mereka untuk lebih peduli terhadap kesehatan usus
sejak usia dini. Sebagian besar siswa menunjukkan ketertarikan tinggi terhadap aplikasi Oncodoc
dan metode pembelajaran yang interaktif. Banyak yang menyatakan bahwa pendekatan ini lebih
menarik dibandingkan metode konvensional seperti ceramah.

3.4 Tantangan dan Evaluasi Program

Dalam pelaksanaan kegiatan PKM ini, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi, yang
mempengaruhi efektivitas implementasi dan pemahaman siswa terhadap materi yang
disampaikan, seperti:
a. Akses teknologi

Tidak semua siswa memiliki pengalaman sebelumnya dalam menggunakan aplikasi
kesehatan digital. Beberapa siswa mengalami kesulitan dalam mengoperasikan aplikasi Oncodoc
karena kurangnya familiaritas dengan fitur-fitur yang tersedia. Hal ini menyebabkan beberapa
siswa membutuhkan lebih banyak waktu untuk memahami cara menggunakan aplikasi secara
optimal dalam mendukung deteksi dini kanker usus.
b. Keterbatasan waktu

Waktu yang dialokasikan untuk pelatihan dan demonstrasi aplikasi relatif singkat,
sehingga tidak semua fitur dapat dijelaskan secara mendalam. Meskipun siswa diberikan
kesempatan untuk mengeksplorasi aplikasi secara mandiri, beberapa fitur yang lebih kompleks
memerlukan bimbingan lebih lanjut agar penggunaannya dapat dimaksimalkan dalam kehidupan
sehari-hari.
¢. Pemahaman beragam di kalangan siswa

Tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan bervariasi, tergantung pada
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latar belakang dan pengalaman mereka dalam menerima edukasi kesehatan sebelumnya. Siswa
yang kurang memahami konsep dasar PHBS dan kanker usus membutuhkan penjelasan tambahan
agar dapat mengikuti materi dengan baik.

Sebagai solusi, di masa mendatang program serupa dapat dilengkapi dengan sesi
pendampingan lebih lanjut, seperti pelatihan tambahan atau lokakarya yang lebih interaktif, untuk
memastikan semua siswa memahami penggunaan aplikasi secara optimal. Selain itu, penyediaan
modul pembelajaran digital atau tutorial berbasis video dapat menjadi alternatif yang membantu
siswa dalam mengakses informasi kapan saja setelah sesi edukasi selesai.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan PKM ini menunjukkan bahwa program edukasi dan pengenalan aplikasi mobile
Oncodoc berhasil meningkatkan pemahaman siswa terhadap kanker usus dan pentingnya deteksi
dini. Sebelum mengikuti program, banyak siswa yang belum menyadari faktor risiko kanker usus,
pentingnya pola hidup sehat, serta bagaimana teknologi dapat membantu dalam pencegahan dan
deteksi dini penyakit ini. Setelah pelaksanaan kegiatan PKM, hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman siswa, yang terlihat dari hasil pre-test dan post-test, serta antusiasme
siswa dalam mengikuti sesi diskusi dan demonstrasi aplikasi. Edukasi berbasis teknologi terbukti
menarik minat siswa dan dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kesadaran
kesehatan remaja. Metode pembelajaran interaktif yang melibatkan aplikasi mobile
memungkinkan siswa untuk lebih memahami materi secara praktis dan langsung menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, keterlibatan tenaga medis dan pendidik dalam
penyampaian materi turut memperkaya wawasan siswa mengenai pentingnya deteksi dini kanker
usus.

Sebagai rekomendasi, program ini dapat diperluas ke sekolah lain agar lebih banyak siswa
mendapatkan manfaat edukasi kesehatan berbasis teknologi. Untuk meningkatkan efektivitas
program, disarankan adanya sesi tindak lanjut berupa pelatihan lanjutan atau pendampingan siswa
dalam penggunaan aplikasi Oncodoc. Selain itu, penyediaan modul edukasi digital dan tutorial
berbasis video juga dapat membantu siswa memahami materi lebih mendalam serta memastikan
pemanfaatan aplikasi secara optimal dalam jangka panjang.
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